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BAB V  

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Ide penciptaan karya “Surealisme Jajanan Pasar Toko Kue Berkah 

dalam Fotografi Komersial” ini berawal dari usaha keluarga yang sudah 

lama berjualan namun belum mengalami peningkatan yang cukup besar 

dalam beberapa tahun terakhir, yaitu mulai dari tahun 2007 hingga 

sekarang. Dari data yang sudah dikumpukan sebelumnya, ternyata bentuk 

promosi dari toko ini masih kurang menarik perhatian calon konsumen 

yang mengakibatkan penjualannya tidak menjangkau konsumen secara 

luas. Selain itu juga adanya kompetitor yang membuka usaha dan produk 

yang sama, maka diperlukan iklan yang lebih menarik lagi dengan 

divisualisasikan secara surealisme dalam fotografi komersial. Dengan 

adanya fotografi dan media iklan lainnya juga memudahkan penjual 

mendapatkan konsumen yang lebih banyak dan bisa menyebar ke seluruh 

kota.  

Penggunaan unsur surealisme dalam penciptaan ini dijadikan 

sebagai ide kreatif untuk menghasilkan karya yang bersifat orisinil, unik, 

dan menarik serta memberikan efek legit. Dengan konsep surealisme, 

dapat menambah nilai jual yang tinggi pada makanan yang divisualkan 

dalam fotografi komersial. Selain itu juga sebagai bentuk penyampaian 

pesan secara tersirat dan membuat orang menafsirkan sendiri maknanya 

dari sebuah karya foto yang dilihat. Tujuan penggunaan unsur surealisme 
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adalah untuk menarik perhatian dan diharapkan pesannya dapat 

tersampaikan dengan pendekatan ilmu semiotika tentang visual. Estetika 

fotografi juga diperlukan dalam landasan penciptaan dari segi ideasional 

dan teknikal selama proses penciptaan karya untuk mencapai hasil yang 

menarik dan estetis.  

B. Saran  

Dengan adanya penciptaan karya ini, berharap mahasiswa mampu 

melakukan inovasi terhadap karyanya untuk lebih menarik lagi. Sebelum 

memotret, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu mencari ide 

atau gagasan yang ingin dibuat. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk 

mencari ide, seperti melalui buku, internet, media sosial, dan faktor 

lingkungan. Setelah mendapatkan ide, sebaiknya catat dan membuat sketsa 

kasar untuk mengetahui akan jadi seperti apa visual yang diinginkan. 

Tahap selanjutnya adalah pemotretan yang dilakukan sesuai dengan sketsa 

yang sudah dibuat sebelumnya. Setelah melakukan eksekusi dalam proses 

penciptaan, karya akan dipilih untuk masuk ke tahap editing yang 

tujuannya untuk menyempurnakan dan juga mempercantik visual dari 

sebelumnya. Contoh penerapan hasil karya di media sosial menunjukkan 

hasil tatanan visual yang estetis. Harus lebih banyak belajar lagi untuk 

mendalami bagaimana cara kerja surealisme dari imajinasi kita yang bisa 

dituangkan dalam bentuk karya foto yang mampu menciptakan perspektif 

menarik untuk dilihat. 
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